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Jogja Cross Culture 2022 Digelar di Malioboro
YOGYA (KR) - Jogja Cross

Culture (JCC) akan kembali

hadir pada tahun ini. Setelah

dua tahun dilaksanakan se-

cara daring akibat pandemi

Covid-19, JCC 2022 kali ini

menjadi sangat istimewa.

Mengangkat tema Sulih,

Pulih, Luwih, JCC 2022 akan

menghadirkan pentas kolab-

orasi 14 koreografer muda

dengan para seniman dari

seluruh 14 kemantren yang

ada di Kota Yogyakarta.

Kolaborasi ini juga

melibatkan Bagus Masazupa

dan Danang Rajiev Setyadi

untuk mengaransemen

musik. 

Pentas kolaborasi  yang

sudah berjalan sejak Maret

2022 ini diadakan secara lur-

ing. Masyarakat bisa

menyaksikan langsung di

Jalan Malioboro pada Minggu

(15/5/2022) besok. Kegiatan

ini juga bisa dinikmati secara

daring melalui kanal YouTube

Dinas Kebudayaan Kota

Yogyakarta, Pemkot Jogja

dan Jogja Cross Culture pa-

da tanggal 14 Mei 2022 serta

diadakan secara luring pada

15 Mei 2022. 

Sejumlah seniman juga

akan tampil di JCC 2022.

Diantaranya Tony Yap, Agung

Gunawan, Sagitama, Erson

Padapiran, Sabina Tisa,

Cristina Duque, I Ketut Rina,

Deden Bulenk dengan

Bongkeng Arts Space, dan

Boedhi Pramono. 

Mereka melibatkan komu-

nitas pedagang yang ada di

Jalan Malioboro dalam

karyanya. Sejumlah kelom-

pok dan kolektif seni juga ikut

terlibat seperti Icipili Mitirimin

dan Nurani Sya�ban,

Sanggar Seni Kinanti Sekar,

Drummer Guyub YK (DGYK),

dan Sarkem Percussion.

Proses persiapan program

ini diarahkan oleh R.M.

Altiyanto Henryawan selaku

program director dan Anter

Asmaratedja selaku kurator.

JCC 2022 juga melibatkan

siswa-siswa dari SMKN 1

Kasihan Bantul, Magister

Tata Kelola Seni

Pascasarjana ISI Yogyakarta,

dan sejumlah pelaku dari ko-

munitas seni budaya yang

ada di Yogyakarta. 

Sebelumnya Workshop

Physical Theater oleh Tony

Yap digelar pada pada 10

Mei 2022 lalu. Yap

merupakan seniman kontem-

porer asal Melbourne,

Australia.

Wakil Walikota Yogyakarta,

Heroe Poerwadi di Teras Ma-

lioboro 2 Yogyakarta, Kamis

(12/5) petang mengungkap-

kan JCC merupakan gelaran

budaya yang digelar Kota

Yogyakarta pasca pelong-

garan mobilitas masyarakat

di masa pandemi. 

ÓDari sisi protokol kesehat-

an kita sudah bisa melaksa-

nakan kegiatan kebudayaan.

Apalagi saat ini kasus covid-

19 juga sudah sangat ren-

dah. Artinya dari pola pena-

nganan kasus dari protokol

kesehatan, kita sudah bisa

menjalankan JCC secara

lebih terbuka di malioboro,Ó

paparnya.

Heroe mengungkapkan,

JCC tidak hanya menjadi

pentas dari para seniman.

Namun merupakan proses

kreatif perlintasan budaya

karena menjadi tempat berte-

munya para seniman besar

dengan masyarakat seni

yang melahirkan karya-karya

baru tanpa meninggalkan

karya klasik yang sudah ada.  

ÓDengan cara seperti itu

kita mewarnai kota dengan

berbagai festival dan karya

yang berbeda yang menguat-

kan Yogyakarta sebagai kota

seni dan budaya,Ó ungkap-

nya.

Menurut Heroe, tema Su-

lih, Pulih, Luwih dipilih bukan

tanpa alasan. Sulih adalah

ketika kita berpindah dan be-

radaptasi dalam keadaan

baru yang lebih baik. Kita

berusaha untuk pulih dan

sembuh dari situasi yang

lama.  ÓSembari kita pulih,

kita juga berusaha supaya

kita terus berkembang men-

jadi lebih baik lagi, atau

dalam Bahasa Jawa kita se-

but Luwih,Ó ujarnya.

Sementara Kepala Dinas

Kebudayaan Kota Yogya-

karta, Yetti Martanti meng-

ungkapkan sejumlah

program diadakan JCC yang

memanfaatkan dana keisti-

mewaan ini. JCC ini meru-

pakan wujud sinergi kreatif

antara pemerintah dengan

komunitas seni budaya, ma-

syarakat Kota Yogyakarta,

serta para pelajar dan aka-

demisi.

ÓKita perlahan-lahan bang-

kit lagi dari kondisi yang pe-

nuh keterbatasan dengan

kondisi yang lebih leluasa,

dengan adaptasi kebiasaan

baru. Mulai terbukanya ru-

ang-ruang publik di Kota Yog-

yakarta menginspirasi kami

untuk kembali mengeksplor

sisi artistiknya, khususnya di

area Jalan Malioboro yang

lekat dengan wajah budaya

Kota Yogyakarta,Ó jelasnya.

JCC tahun ini mengangkat

konsep budaya urban de-

ngan segala dinamika khas

Malioboro yang sangat inspi-

ratif. Banyak seniman besar

lahir dan tumbuh dari Malio-

boro, banyak karya hebat

yang menempatkan Maliobo-

ro sebagai sumber inspirasi-

nya. 

ÓOleh karenanya JCC juga

mengangkat karya-karya

hebat tentang Malioboro dari

para musisi menjadi bentuk

sajian utamanya,Ó ujarnya. 

(Ogi)
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ÓBEGITUKAH, Kakang Pemanahan?Ó
Sang Sultan kembali mengajukan pertanya-
annya, yang kini ditujukan kepada Pema-
nahan.

ÓBetul, Kanjeng Sultan. Kami tak akan ke-
kurangan makanan karena Hutan Mentaok
menyediakan makanan yang cukup bagi
kami.Ó Pemanahan menjawab dengan jujur
dan suara mantap.

Sultan Hadiwijaya menyimak betul uca-
pan Pemanahan, matanya yang tajam dan
raut wajahnya yang tegang tak luput dari
pengamatan Juru Martani. Ia melihat seolah
penguasa Pajang itu menyimpan rasa yang
tidak ingin diungkapkan. 

Sejenak Juru Martani sibuk dengan piki-
ran buruknya, namun segera ditepisnya.
Dan ketika matanya beradu pandang de-
ngan Hadiwijaya, ia segera menunduk.
Mata Sang Sultan itu penuh selidik dan
sedikit tampak panik.

ÓIjinkan kami beberapa hari meninggalkan
Istana Pajang, Kanjeng.Ó Juru Martani ber-
kata pelan dengan suara tegas, ÓSetelah

segalanya tertata, kami akan kembali
sowan ke istana,Ó lanjutnya.

Mendengar ucapan Juru Martani, tampak
senyum tersungging di wajah Sang Sultan.
Senyum tipis untuk kemudian menjadi tawa
saat kembali berkata, ÓYa... ya... ya, Ka-
kang. Kakang adalah penasehat Istana
Pajang, pastilah tidak akan tega untuk
berlama-lama meninggalkan Istana. Adalah
suatu kewajiban bagi Kakang berdua untuk
menjadi perwira Pajang, memakmurkan
wilayah Pajang yang cukup luas ini.Ó

Juru Martani menelan ludahnya. Cu-
kuplah baginya perkataan dan kalimat
saudara seperguruannya yang kini men-
duduki tahta Pajang itu. Kalimat yang lebih
ditekankan sebagai perintah, bahwa meski
telah memiliki kediaman baru di Hutan
Mentaok, Juru Martani tetap harus tunduk
pada kekuasaan Pajang. Apakah Sultan
Hadiwijaya berpikiran bahwa ia akan mem-
berontak dengan tanah perdikannya itu?

Pertanyaan itu mengusik hati Juru Mar-
tani, menumbuhkan pemikiran yang terpicu

oleh kekhawatiran Sang Sultan. ÓAah, itu
terlalu mengada-ada,Ó Juru Martani segera
menepis pikirannya. Saat ia kembali meng-
hela nafas, dilihatnya Pemanahan ber-
bicara sambil tertawa bersama Sultan
Hadiwijaya. 

Rombongan itu meninggalkan Alun-Alun
Pajang, dengan kereta kuda dan beberapa
ekor kuda. Mereka pergi diiringi tatapan ma-
ta Sultan Hadiwijaya. Tatapan mata yang
terus saja menghantui Juru Martani.

Sementara itu, kegundahan Hadiwijaya
dibawa masuk ke istana, dan ditumpahkan
pada permaisurinya, Ratu Mas Cempaka.
Entah yang keberapa kali kegundahan itu
membuatnya seolah berhenti berpikir se-
cara nalar.

ÓKanda hanya merasa kehilangan sauda-
ra. Itu tak akan berlangsung lama, Kanda.Ó
Ratu Mas Cempaka mencoba menentram-
kan hati sang Sultan. ÓDi Istana masih ada
Danang Sutawijaya, yang telah menjadi
pendamping dan pengawal Kanda?Ó lanjut-
nya. -(Bersambung)
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Suasana jumpa pers, yang dihadiri Wakil Wili Kota Yogyakarta Heroe Poerwadi.


